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ABSTRAK 

 

PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK TERHADAP KEPATUHAN 

MEMBAYAR PAJAK DI KPP PRATAMA METRO  

(Studi UMKM di Kota Metro) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib 

pajak terhadap kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama Metro (Studi UMKM 

di Kota Metro). Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi 

(WPOP) Kota Metro yang berwirausaha dan terdaftar di KPP Pratama Metro. 

Jumlah populasi WPOP melakukan pekerjaan bebas atau UMKM Kota Metro 

yang terdaftar di KPP Pratama Metro berjumlah 9.803. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 

100 responden. Sedangkan data yang dikumpulkan melalui membagikan 

kuesioner dengan skala likert. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji 

regresi linier sederhana, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

 Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa kesadaran wajib pajak 

memberikan pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar 

pajak pada pelaku UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Metro. Hal tersebut 

berdasarkan hasil analisis kuesioner yang dibagikan kepada wajib pajak di lima 

kecamatan yang ada di Kota Metro. Hasil menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 

perpajakan paling tinggi berada di wilayah Kecamatan Metro Pusat sebesar 35% 

dari total keseluruhan jumlah responden, kemudian disusul oleh Kecamatan Metro 

Utara sebesar 28%, dan terendah berada di wilayah Kecamatan Metro Selatan 

sebesar 8%. Tingkat kepatuhan perpajakan ini dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan wajib pajak. Semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi pula 

tingkat kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak. 

 

 Kata kunci: Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Membayar Pajak 
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“59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 

ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 

sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.S. An-

Nisa: 59) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang giat 

melakukan pembangunan nasional. Pembangunan tersebut akan terealisasi 

dengan baik apabila didukung dengan pendanaan yang lancar. Demi 

keberhasilan pembangunan nasional, pemerintah memerlukan sumber 

penerimaan negara agar mampu mendanai seluruh pembangunan tersebut. 

Kemandirian suatu bangsa dibuktikan dengan kemampuannya membiayai 

seluruh pengeluaran rumah tangga negara tanpa dibiayai oleh pihak ketiga. 

Seperti yang diketahui bahwa Indonesia sebagai negara dengan kekayaan 

sumber daya dan potensi yang melimpah. Hal ini mendorong pemerintah 

untuk lebih giat menggali potensi yang dimiliki agar tercapainya 

penerimaan negara yang  akan digunakan untuk kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat. Penerimaan negara berasal dari dua sumber, yakni 

penerimaan pajak dan penerimaan bukan pajak. Penerimaan pajak berasal 

dari pajak penghasilan (PPh), pajak pertambahan nilai (PPN), pajak bumi 

dan bangunan (PBB), bea cukai, dan sebagainya.  Sedangkan penerimaan 

bukan pajak berasal dari retribusi, keuntungan perusahaan negara, denda 

dan sita, sumbangan, hadiah, dan hibah.  

Salah satu potensi besar yang dimiliki Indonesia ada pada sektor 

perpajakan. Penerimaan pajak merupakan penopang terbesar 



2 

 

 

 

perekonomian dikarenakan pajak selalu memberikan kontribusi dana 

kepada negara. Sebagaimana definisi pajak menurut Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2009, pajak merupakan sumbangan wajib dari rakyat 

baik secara pribadi maupun badan kepada negara yang bersifat memaksa 

berdasarkan perundang-undangan, tanpa mendapatkan imbalan langsung 

dan dana sumbangan tersebut akan digunakan untuk membiayai 

pengeluaran negara untuk kemakmuran rakyat.
1
 Sesuai dengan dua fungsi 

utama dari pajak yakni sebagai fungsi anggaran (budgetair) dan fungsi 

mengatur (regulerend), maka selain untuk pembangunan nasional, pajak 

digunakan sebagai alat oleh pemerintah dalam melaksanakan kebijakan 

pada sektor sosial dan ekonomi.
2
 Kebijakan pajak yang tinggi pada sektor 

sosial dan ekonomi digunakan untuk mengurangi tingkat daya beli dan 

konsumsi masyarakat terhadap minuman keras, barang-barang mewah, 

serta import barang dari luar negeri. Oleh karena pentingnya peranan pajak 

tersebut, pada beberapa tahun terakhir pemerintah sedang giat 

menitikberatkan pajak sebagai sumber utama untuk membiayai keperluan 

negara. Hal ini ditandai dengan meningkatnya target penerimaan pajak di 

setiap tahunnya. 

Berdasarkan data dari Kementerian Keuangan, penerimaan negara 

pada tahun 2020 mencapai Rp2.233,2 triliun. Penerimaan terbesar berasal 

dari perpajakan mencapai Rp1.865,7 triliun, kemudian disusul oleh 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp367 triliun, dan 

                                                             
1
 Mardiasmo, Perpajakan (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2016), 3. 

2
 Ibid., 4. 
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sisanya berasal dari hibah sebesar Rp500 milyar. Namun penerimaan pajak 

belum sesuai target karena baru mencapai 86,55% dari Anggaran 

Perencanaan Belanja Negara (APBN) tahun 2020. Dari informasi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penerimaan pajak belum maksimal. Direktorat 

Jenderal Pajak harus semakin meningkatkan pendapatan pajak untuk 

menggali potensi yang ada demi mencapai target yang telah ditetapkan.
3
 

Berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan Pasal 

12 ayat 1 menjelaskan bahwa Indonesia menganut Self Assesment System. 

Sistem tersebut memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada wajib pajak 

untuk menghitung, menyetorkan, serta melaporkan pajak terutang secara 

mandiri dan fiskus bertugas mengawasinya. Selain peran aktif dari fiskus 

atau petugas pajak dalam mensosialisasikan pentingnya melaksanakan 

kewajiban perpajakan. Dalam hal ini pemerintah hanya sebagai fasilitator 

agar sistem yang diterapkan mampu dilaksanakan dengan baik. Sedangkan 

berhasil atau tidaknya sistem tersebut diterapkan di Indonesia dipengaruhi 

oleh kesadaran wajib pajak. 

Kesadaran wajib pajak merupakan ujung tombak dari keberhasilan 

Self Assesment System. Hal ini dikarenakan sadar atau tidak sadar wajib 

pajak dalam membayar pajaknya merupakan indikator penting dalam 

mengukur tingkat kepatuhan wajib pajak. Selain itu, dengan pembayaran 

pajak yang benar dan tepat waktu akan membantu pemerintah untuk 

                                                             
3
 Kemenkeu.go.id diakses pada 14 Januari 2021 
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mensejahterakan rakyat dan menanggulangi permasalahan bangsa seperti 

bencana alam hingga proses pencegahan Covid-19 saat ini. 

Kesadaran merupakan keadaan mengerti atau mengetahui, 

sedangkan perpajakan ialah hal-hal yang berkaitan dengan pajak. Sehingga 

kesadaran perpajakan adalah keadaan mengerti atau mengetahui hal-hal 

yang berkaitan dengan pajak.
4
 Tumbuhnya kesadaran dalam diri seseorang 

dipicu oleh beberapa faktor utama, dimulai dari pengetahuan mengenai 

perpajakan itu sendiri, kemudian memahami hal tersebut secara mendalam 

melalui informasi yang didapatkan. Dari pemahaman tersebut 

menghasilkan sikap untuk menerima, merespon, dan menghargai 

informasi yang diperolehnya. Dan terakhir tindakan wajib pajak untuk 

menentukan pilihan yang akan diambil yakni berkaitan dengan patuh atau 

tidak patuh dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.
5
 

Berikut data tingkat kepatuhan membayar pajak WPOP non 

karyawan di KPP Pratama Metro tahun 2018 hingga 2020. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
4
 Cindy Jotopurnomo dan Yenni Mangoting, “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas 

Pelayanan Fiskus, Sanksi Perpajakan, Lingkungan Wajib Pajak Berada Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi di Surabaya,” Tax and Accounting Review Volume 1 Nomor 1 (2013): 

50. 
5
 S Notoatmodjo, Ilmu Perilaku Kesehatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 56. 
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Diagram 1.1 

Tingkat Kepatuhan Membayar Pajak WPOP Non Karyawan  

Di KPP Pratama Metro  

Sumber: KPP Pratama Metro Tahun 2018-2020 

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa kepatuhan 

membayar pajak di ke tiga wilayah semakin mengalami penurunan yang 

signifikan pada tahun 2020. Terlebih lagi dengan adanya pandemi Covid-

19 yang melanda Indonesia semakin memperburuk tingkat kepatuhan 

wajib pajak. Rendahnya kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama 

Metro menjadi salah satu pemicu tidak tercapainya penerimaan pajak 

nasional. Sehingga diperlukan adanya usaha lebih dari Dirjen Pajak untuk 

menumbuhkan kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak tepat waktu. 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Metro merupakan salah satu 

cabang Kantor Wilayah Lampung yang terletak di Jalan Letjend Alamsyah 

Ratu Prawira Negara No. 66. Kauman Bawah, Metro, Kecamatan Metro 
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Pusat, Kota Metro, Lampung. Dimana KPP Pratama Metro memiliki 3 

wilayah kerja, yaitu Kota Metro, Kabupaten Lampung Tengah, dan 

Kabupaten Lampung Timur. Kota Metro merupakan wilayah terkecil 

dengan luas 61,67 km
2
 dibandingkan dengan Lampung Tengah 3.802 km

2
 

dan Lampung Timur 5.325 km
2
.
6
  

Pada ke tiga wilayah ini merupakan wilayah yang sangat produktif. 

Produktivitas wilayah ini dipengaruhi oleh keberadaan UMKM. Hal ini 

karena UMKM mampu menjadi sumber penggerak ekonomi, menciptakan 

inovasi baru, serta banyak menyerap tenaga kerja. Meskipun memiliki luas 

wilayah yang lebih kecil dibanding dengan kabupaten lainnya, Kota Metro 

memiliki potensi yang melimpah baik dari sisi kesehatan, pariwisata, 

pendidikan, hingga UMKM yang mampu berkembang dengan pesat. 

Meskipun keberadaan UMKM semakin meningkat di setiap tahunnya, 

namun kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan membayar semakin 

menurun. Padahal saat ini Direktorat Jenderal Pajak telah mempermudah 

akses  setor dan lapor pajak melalui aplikasi online pajak.  

Berikut data jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Non Karyawan di 

KPP Pratama Metro pada tahun 2018 hingga 2020. 

 

 

 

 

                                                             
6
 www.bps.go.id diakses pada 16 Januari 2020 

http://www.bps.go.id/
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Tabel 1.1 

Perkembangan Jumlah WPOP Non Karyawan Terdaftar dan 

Membayar Pajak di KPP Pratama Metro  

JENIS & 

WILAYAH 

2018 2019 2020 

Terdaftar Bayar Terdaftar Bayar Terdaftar Bayar 

Metro 9.204 2.002 9.665 2.475 9.803 1.437 

Lampung 

Tengah 

31.108 5.765 33.453 6.625 34.056 2.292 

Lampung 

Timur 

24.027 4.720 26.035 6.819 26.785 3.074 

Sumber : KPP Pratama Metro Tahun 2018-2020 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui  bahwa jumlah WPOP non 

karyawan yang membayar pajak masih sangat jauh dari jumlah WPOP non 

karyawan yang terdaftar. Pada tahun 2020 di Kota Metro hanya 1.437 

wajib pajak yang membayar pajak dari total 9.803 yang terdaftar. Hal ini 

disebabkan karena turunnya pendapatan masyarakat selama pandemi 

Covid-19 yang melanda Indonesia termasuk Kota Metro. Dengan 

kebijakan  Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang dijalankan 

pemerintah sebagai upaya pencegahan penyebaran Covid-19 membuat 

perekonomian melemah terutama bagi pelaku UMKM. Penurunan Omzet 

yang sangat signifikan dengan kebutuhan hidup yang harus terpenuhi 
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membuat pelaku UMKM harus mendahulukan kebutuhan pokok 

dibanding kebutuhan lainnya. Membayar pajak merupakan kebutuhan lain 

yang banyak diabaikan oleh pelaku UMKM di masa pandemi. Rendahnya 

kesadaran seperti ini tentu sangat berpengaruh terhadap jumlah 

penerimaan perpajakan. 

Guna meningkatkan kesadaran wajib pajak, pemerintah melalui 

Direktorat Jenderal Pajak perlu memberikan informasi perpajakan melalui 

kegiatan sosialisasi dan edukasi baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Sosialisasi secara langsung dilakukan dengan mendatangi wajib 

pajak potensial dan memberikan penyuluhan secara verbal. Sedangkan 

secara tidak langsung dilakukan melalui media, seperti media cetak 

(banner, baliho), dan media elektronik (whatsapp, instagram, facebook, 

youtube). Dan berbagai kemudahan layanan lain seperti pembayaran serta 

pelaporan pajak yang kini bisa diakses dimanapun dan kapanpun melalui 

website resmi djp online. 

Selain kegiatan sosialisasi yang dilakukan untuk memberikan 

edukasi dan pemahaman kepada masyarakat mengenai perpajakan di 

Indonesia, hal penting yang harus ditunjukkan pemerintah adalah 

transparasi administrasi perpajakan. Hal ini dilakukan agar masyarakat 

percaya bahwa pajak yang dibayarkan telah disalurkan dengan baik untuk 

kepentingan masyarakat seperti halnya untuk kegiatan pendidikan gratis, 

kesehatan, serta pembangunan fasilitas umum. Dengan demikian wajib 

pajak akan semakin sadar dan tepat waktu untuk membayar pajak terutang 
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sehingga akan meningkatkan penerimaan pajak. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Nanang Agus Suyono 

yang berkesimpulan bahwa kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh 

positif terhadap kepatuhan membayar pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Wonosobo.
7
  

Citra baik yang dibangun oleh pemerintah mengenai penilaian 

positif wajib pajak terhadap pelaksanaan negara akan menggerakkan 

masyarakat untuk mematuhi kewajibannya dengan membayar pajak. Salah 

satu penyebab masyarakat tidak membayar pajak adalah maraknya berita 

korupsi di tanah air yang menurunkan tingkat kemauan dan kesadaran 

untuk membayar pajak. Selain itu, tidak ada efek buruk terhadap usaha 

yang dijalankan apabila mereka tidak memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Hal ini disebabkan kurang tegasnya sanksi yang diberikan 

kepada pelaku pelanggar kepatuhan perpajakan yang mengakibatkan 

semakin rendahnya tingkat kepatuhan.
8
  

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan di atas, maka perlunya 

dilakukan penelitian yang mengkaji tentang permasalahan kepatuhan 

dalam membayar pajak penghasilan WPOP non karyawan khususnya bagi 

pelaku UMKM di KPP Pratama Metro.  Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan variabel bebas yakni kesadaran wajib pajak dan variabel 

terikat yakni kepatuhan membayar pajak. Variabel-variabel ini dipilih 

karena pemahaman dan kemauan wajib pajak akan pentingnya pemenuhan 

                                                             
7
 Nanang Agus Suyono, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Membayar Pajak 

di Kantor Pelayanan Pajak Wonosobo,” Jurnal PPKM Volume 3 Nomor 1 (2016): 29. 
8
 Hasil wawancara dengan Bapak Sukirno sebagai pelaku UMKM pada 17 Juni 2020. 
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kewajiban perpajakan dengan membayar pajak menjadi faktor utama dari 

suksesnya self assessment system diterapkan di Indonesia. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengajukan judul “PENGARUH KESADARAN 

WAJIB PAJAK TERHADAP KEPATUHAN MEMBAYAR PAJAK DI 

KPP PRATAMA METRO (STUDI UMKM DI KOTA METRO)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah yang 

muncul berkaitan dengan kepatuhan membayar pajak antara lain: 

1. Kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama Metro masih belum 

optimal, hal ini terbukti dengan tingkat kepatuhan dari tahun 2018-

2020. 

2. Kurangnya kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan membayar pajak 

di KPP Pratama Metro.  

3. Sosialisasi melalui media cetak dan elektronik kurang maksimal 

sehingga wajib pajak kurang berminat dalam membayar pajak. 

4. Maraknya berita korupsi yang dilakukan oleh aparatur negara. 

5. Kurang tegasnya sanksi perpajakan yang membuat wajib pajak tidak 

takut dalam melakukan penghindaran perpajakan. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat agar peneliti lebih fokus pada pokok 

permasalahan dan ruang lingkup penelitian sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai. Maka masalah dalam penelitian ini dibatasi dengan hanya 
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meneliti tentang Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak di KPP Pratama Metro. Dengan sasaran responden dari 

WPOP non karyawan yang menjalankan UMKM yang terdaftar di KPP 

Pratama Metro. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh antara kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama Metro? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama Metro. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk 

pengembangan terkait kegiatan yang diteliti. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan 

informasi untuk memperoleh gambaran dan penelitian sejenis. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya pengembangan 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan dunia pendidikan 

yang berkaitan dengan teori perpajakan.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan sebagai penambah wawasan pengalaman 

dan pengetahuan yang lebih luas mengenai faktor kesadaran wajib 

pajak yang mempengaruhi kepatuhan membayar pajak agar ikut 

menyumbangkan pemikiran kepada KPP Pratama Metro. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi sehingga dapat 

memberikan wawasan serta pengetahuan kepada wajib pajak dan 

masyarakat tentang pentingnya meningkatkan kepatuhan dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakan. Seperti yang diketahui bahwa 

pajak digunakan sepenuhnya untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat. 

c. Bagi KPP Pratama Metro 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Direktorat 

Jenderal Pajak khususnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Metro 

untuk mempertimbangkan langkah selanjutnya agar target pajak 

dapat tercapai. Sehingga negara mampu membiayai secara mandiri 

kebutuhan rumah tangga negara guna kemakmuran serta 

kesejahteraan rakyat melalui pembangunan nasional. 
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G. Kajian Studi Yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian karya orang lain yang 

secara substantif ada kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti.
9
 

1. Penelitian berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Wajib Pajak dalam Membayar Pajak pada UMKM Di Kota Metro” 

yang dilakukan oleh Nedi Hendri, Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Metro.
10

 Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan, sanksi 

perpajakan, dan tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak khususnya dalam membayar pajak.  

Perbedaan penelitian terdapat pada variabel-variabel yang 

digunakan. Penelitian Nedi Hendri menggunakan tiga variabel X 

yakni pengetahuan wajib pajak, tingkat kepercayaan dan sanksi 

perpajakan, serta dua variabel Y yakni kesadaran wajib pajak dan 

kepatuhan membayar pajak. Sedangkan penelitian penulis terfokus 

pada variabel X, kesadaran wajib pajak, dan variabel Y, kepatuhan 

membayar pajak di KPP Pratama Metro. 

2. Penelitian berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Membayar Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Wonosobo” yang 

dilakukan oleh Nanang Agus Suyono, Fakultas Ekonomi Universitas 

                                                             
9
 Zuhairi dan dkk, Pedoman Penulisan Skripsi (Institut Agama Islam Negeri Metro, 

2018), 30. 
10

 Nedi Hendri, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

Membayar Pajak pada UMKM Di Kota Metro,” Akuisisi Volume 12 Nomor 1 (2016). 
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Sains Al Qur’an Wonosobo.
11

 Fokus penelitian ini adalah untuk 

membuktikan pengaruh kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan, tingkat kepercayaan 

terhadap sistem pemerintahan dan hukum serta kualitas pelayanan 

yang mempengaruhi kepatuhan dari wajib pajak untuk membayar 

pajak. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian penulis terfokus 

pada kesadaran wajib pajak yang mempengaruhi kepatuhan membayar 

pajak di KPP Pratama Metro. 

3. Penelitian berjudul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan 

Pengetahuan Perpajakan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak dalam Membayar Pajak Penghasilan (Studi Kasus pada KPP 

Semarang Candi)”.
12

 Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah kesadaran perpajakan, pengetahuan perpajakan berpengaruh 

terhadap kewajiban membayar pajak orang pribadi. Perbedaannya 

dengan penelitian penulis ialah fokus penelitian pada kesadaran wajib 

pajak yang mempengaruhi kepatuhan membayar pajak di KPP 

Pratama Metro. 

 

 

                                                             
11

 Suyono, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Membayar Pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Wonosobo.” 
12

 Aditya Nugroho, Rita Andini, dan Kharis Raharjo, “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak 

dan Pengetahuan Perpajakan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar 

Pajak Penghasilan (Studi Kasus pada KPP Semarang Candi),” Journal of Accounting Volume 2 

Nomor 2 (2016). 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

1. Definisi UMKM  

Dalam perekonomian Indonesia UMKM merupakan kelompok 

usaha yang memiliki jumlah paling besar dan terbukti tahan terhadap 

berbagai macam goncangan krisis ekonomi. Kriteria usaha yang 

termasuk dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah telah diatur dalam 

payung hukum. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) ada beberapa 

kriteria yang dipergunakan untuk mendefinisikan pengertian dan 

kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), Usaha Mikro adalah 

usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini.
1
 

Menurut Kementerian Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah (Menegkop dan UKM), bahwa yang dimaksud 

dengan Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro (UMI), adalah 

entitas usaha yang mempunyai memiliki kekayaan bersih paling 

banyak Rp 200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

                                                             
1
 Wendi Endriyanto, “Prinsip Keadilan Pajak Atas UMKM,” Binus Bussiness Review 

Volume 6, Nomor 2 (2015): 301. 
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usaha, dan memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 

1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah (UM) merupakan 

entitas usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan 

bersih lebih besar dari Rp 200.000.000 s.d. Rp 10.000.000.000, tidak 

termasuk tanah dan bangunan.
2
 

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UKM 

berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan entitas 

usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang, sedangkan 

usaha menengah merupakan entitias usaha yang memiliki tenaga kerja 

20 s.d. 99 orang. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994, usaha kecil didefinisikan 

sebagai perorangan atau badan usaha yang telah melakukan 

kegiatan/usaha yang mempunyai penjualan/omset per tahun setinggi-

tingginya Rp 600.000.000 atau aset/aktiva setinggitingginya Rp 

600.000.000 (di luar tanah dan bangunan yang ditempati) terdiri dari : 

badang usaha (Fa, CV, PT, dan koperasi), dan perorangan 

(pengrajin/industri rumah tangga, petani, peternak, nelayan, perambah 

hutan, penambang, pedagang barang dan jasa) 

 

 

 

 

                                                             
2
 Sudaryanto dan dkk, “Strategi Pemberdayaan UMKM Menghadapi Pasar Bebas Asean,” 

Pusat Kebijakan Ekonomi Makro Badan Kebijakan Fiskal. Kementerian Keuangan (2013): 6. 
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2. Kriteria UMKM 

a) Kriteria Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) menurut 

UU Nomor 20 Tahun 2008 digolongkan berdasarkan jumlah aset 

dan omset yang dimiliki oleh sebuah usaha. 

Tabel 2.1 

Kriteria UMKM 

No. Usaha 

Kriteria 

Asset Omzet 

1. Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 juta 

2. Usaha Kecil >50 juta – 500 juta >300 juta – 2,5 miliar 

3. Usaha Menengah >500 juta–10 miliar >2,5 miliar–50 miliar 

  Sumber: Kementerian Koperasi dan UMKM 

 

b) Kriteria Usaha Kecil Dan Menengah Berdasar Perkembangan, 

selain berdasar Undang-undang tersebut mengelompokkan 

UMKM dalam beberapa kriteria, yaitu: 

1) Livelihood Activities, merupakan Usaha Kecil Menengah 

yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari 

nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sektor informal. 

Contohnya adalah pedagang kaki lima. 

2)  Micro Enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang 

memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat 

kewirausahaan. 
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3) Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Kecil 

Menengah yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan 

mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. 

4) Fast Moving Enterprise, merupakam Usaha Kecil Menengah 

yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan 

transformasi menjadi Usaha Besar (UB).
3
 

 

B. Konsep Dasar Perpajakan 

1. Pengertian Pajak 

Menurut Undang-undang Nomor 16 tahun 2009 tentang 

Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 ayat 1 

berbunyi, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 
4
 

Menurut Dr. Sahya Anggara, pajak adalah peralihan kekayaan 

dari rakyat sebagai wajib pajak pada kas negara untuk membiayai 

pengeluaran rutin yang surplus-nya digunakan untuk public saving 

sebagai sumber utama pembiayaan public investment.
5
  

Menurut Mardiasmo, pajak merupakan iuran wajib dari rakyat 

yang dibayarkan kepada negara yang dipungut berdasarkan ketentuan 

                                                             
3 Sudaryanto dan dkk, 7. 

4
 Mardiasmo, Perpajakan, 3. 

5
 Sahya Anggara, Hukum Administrasi Perpajakan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), 1. 
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Undang-Undang yang berlaku tanpa jasa timbal atau kontraprestasi 

dari negara secara langsung dan digunakan untuk membayar 

pengeluaran-pengeluaran umum demi kesejahteraan rakyat.
6
 

 Pengertian tersebut sejalan dengan fungsi pokok dari pajak 

yakni fungsi anggaran (budgetair), mengatur (regulerend), 

redistribusi, dan demokrasi. Pajak berfungsi sebagai anggaran karena 

menjadi salah satu sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai 

keperluan negara. Pajak juga berfungsi sebagai alat untuk mengatur 

atau menjalankan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang sosial dan 

ekonomi, seperti pajak yang dibebankan terhadap minuman keras 

guna mengurangi konsumsi minuman keras tersebut.
7
 Fungsi pajak 

sebagai redistribusi dimaksudkan agar unsur pemerataan dan keadilan 

dirasakan oleh masyarakat. Dan fungsi demokrasi yakni pajak sebagai 

salah satu contoh sistem gotong royong yang diterapkan di Indonesia.  

 

2. Pengelompokkan Pajak 

a. Menurut golongannya  

1) Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh 

wajib pajak dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan 

kepada orang lain. Contohnya Pajak Penghasilan (PPh). 

                                                             
6
 Ibid. 

7
 Ibid, 4. 
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2) Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat 

dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. Contohnya 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

b. Menurut sifatnya 

1) Pajak subjektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan 

pada subjeknya, dalam arti memerhatikan keadaan diri wajib 

pajak. Contohnya Pajak Penghasilan (PPh). 

2) Pajak objektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, 

tanpa memerhatikan keadaan diri wajib pajak. Contohnya 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (PPN-BM). 

 

3. Sistem Pemungutan Pajak 

Dalam proses pemungutan pajak terdapat beberapa sistem yaitu: 

a. Official Asessment System  

Sistem ini merupakan suatu sistem pemungutan yang 

memberi wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan 

besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. Ciri-ciri dari dari 

sistem ini adalah wewenang untuk menentukan besarnya pajak 

terutang ada pada fiskus, wajib pajak bersifat pasif, dan utang pajak 

timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh fiskus. 

b. Self Asessment System 

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada 

wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang 
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terutang. Ciri-ciri dari sistem ini yaitu wewenang untuk 

menentukan besarnya pajak terutang ada pada wajib pajak sendiri, 

wajib pajak aktif dengan melakukan perhitungan, penyetoran, 

hingga pelaporan sendiri pajak yang terutang, dan fiskus hanya 

bertugas mengawasi. 

 

c. With Holding System 

Pada sistem ini, pemungutan pajak yang memberi wewenang 

kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan wajib pajak yang 

bersangkutan) untuk memotong atau memungut pajak yang 

terutang oleh wajib pajak. Contoh dari sistem ini adalah 

bendaharawan sekolah yang  memotong langsung penghasilan yang 

diterima oleh para guru.
8
 

 

 

C. Kepatuhan Membayar Pajak 

1. Pengertian Kepatuhan Perpajakan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah kepatuhan 

berarti patuh atau tunduk terhadap ajaran dan aturan. Kepatuhan 

adalah seseorang atau kelompok untuk berbuat sesuai dengan 

aturan yang ditetapkan. Kepatuhan perpajakan merupakan sikap 

wajib pajak yang patuh dan taat terhadap peraturan atau Undang-

undang Perpajakan. Kepatuhan wajib pajak dibuktikan dengan 

                                                             
8
  Ibid, 10. 
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pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh pembayar 

pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan 

negara yang diharapkan di dalam pemenuhannya dilakukan secara 

sukarela.
9
  

 

2. Ayat Tentang Kepatuhan Perpajakan 

Pada Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 59, Allah SWT. 

berfirman:  

وَ  وَاطَِي ْعُوا الرَّسُوْلَ  وَاوُلِِ الَْْمْرِ   ٓ  ا اطَِي ْعُوا اللّّٰ يَّٰ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ  اّٰمَنُ وْ 
ٓ   فاَِنْ  تَ نَازَعْتُمْ  فِْ  شَيْء   فَ رُدُّوْهُ  اِلَِ  اللّّٰوِ  وَالرَّسُوْلِ  اِنْ  كُنْتُمْ   مِنْكُمْ 

  ٓ لِكَ  خَي ْر   وَّ اَحْسَنُ تأَْوِيْلً  ٓ   ذّٰ وِ  وَالْيَ وْمِ  الّْْٰخِرِ    تُ ؤْمِنُ وْنَ  باِللّّٰ
 

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di 

antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 

(Q.S. An-Nisa: 59). 

Berdasarkan Tafsir Al-Misbah, ayat ini menjelaskan 

tentang: wahai orang orang yang beriman, taatilah Allah. Dalam 

perintah-perintah-Nya yang tercantum dalam AlQur’an dan taatilah 

Rasul-Nya, Yakni Muhammad saw. Dalam segala macam 

perintahnya melakukan sesuatu, maupun perintah untuk 

melakukannya sebagaimana tercantum dalam sunahnya yang sahih, 

                                                             
9
 Tryana A.M Tiraada, “Kesadaran Perpajakan, Sanksi Pajak, Sikap Fiskus Terhadap 

Kepatuhan WPOP di Kabupaten Minahasa Selatan,” Jurnal EMBA Volume 1 Nomor 3 (2013): 

1002. 
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dan perkenankan juga perintah ulil amri, yakni yang berwenang 

menangani urursan-urursan kamu, selama mereka merupakan di 

antara kamu wahai orang-orang mukmin, dan selama perintahnya 

tidak bertentangan dengan perintah Allah atau perintah Rasul-

Nya.
10

 

Apabila terjadi perbedaan pendapat tentang sesuatu karena 

kamu tidak menemukan secara tegas petunjuk Allah dalam Al-

Qur’an. maka disitu Rasulullah saw. memiliki wewenang serta hak 

untuk ditaati walaupun tidak ada dasarnya dari Al-Qur’an itu 

sebabnya perintah taat kepada ulul amri tidak disertai dengan kata 

taatilah karena mereka tidak memiliki hak untuk ditaati bila 

ketaatan kepada mereka bertentangan dengan ketaatan kepada 

Allah swt. Atau Rasul saw. Tetapi, bila ketaatan kepada ulil amri 

tidak mengandung atau mengakibatkan kedurhakaan, maka mereka 

wajib ditaati, walaupun perintah tersebut tidak berkenan di hati 

yang diperintah.
11

 

  Ayat ini menjelaskan bahwa sebagai masyarakat muslim 

harus taat kepada Allah dan Rasulullah melalui Al-Qur’an dan 

Hadis. Selain itu, masyarakat yang baik juga harus patuh kepada 

Ulil Amri (pemegang kekuasaan) dalam hal ini pemerintah, perihal 

kebijakan-kebijakan yang dibuat. Kebijakan yang harus dipatuhi 

                                                             
10

 Sulaiman Kurdi, “Konsep Taat kepada Pemimpin (Ulil Amri) di dalam Surah An-Nisa : 

59, Al-Anfal : 46, dan Al-Maidah : 48-49 (Analisis Tafsir Al-Qurthubi, Al-Misbah, dan Ibnu 

Katsir),” Journal of Islamic Law and Studies Volume 1 Nomor 1 (2017): 35. 
11
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tentunya demi kebaikan masyarakat itu sendiri. Pajak merupakan 

salah satu kebijakan pemerintah, karena dengan patuh membayar 

pajak akan membantu pemerintah untuk membiayai pembangunan 

nasional, pemerataan ekonomi, serta kesejahteraan bersama. 

Sehingga dengan patuhnya masyarakat membayar pajak termasuk 

mengamalkan ayat ini dengan patuh kepada Ulil Amri atau 

pemerintah. 

 

3. Jenis-jenis Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan ada dua macam yaitu kepatuhan formal dan 

kepatuhan material. Kepatuhan formal adalah suatu keadaan di 

mana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakan secara formal 

sesuai dengan ketentuan dalam Undang-undang Perpajakan. 

Misalnya ketentuan batas waktu pembayaran pajak penghasilan 

bagi UMKM hingga akhir bulan atau pada tanggal 31 Desember 

tahun berjalan. Apabila wajib pajak telah menghitung dan 

membayar pajak terutangnya sebelum tanggal 31 Desember maka 

wajib pajak telah memenuhi ketentuan formal. Akan tetapi isinya 

belum tentu memenuhi ketentuan material, yaitu suatu keadaan di 

mana WP memenuhi semua ketentuan material perpajakan. 

Kepatuhan material dapat meliputi kepatuhan formal. Wajib pajak 

yang memenuhi kepatuhan material adalah wajib pajak yang 
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mengisi dengan jujur  dan benar pajak terutang sesuai ketentuan 

dan menyampaikannya ke KPP sebelum batas waktu berakhir.
12

 

Kepatuhan wajib pajak merupakan tujuan utama dari 

pemeriksaan pajak. Dari hasil pemeriksaan pajak diperoleh 

kualitas kepatuhan wajib pajak. Apabila didapati wajib pajak 

dengan tingkat kepatuhannya tergolong rendah, diharapkan 

setelah dilakukannya pemeriksaan ini dapat meningkatkan 

motivasi positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
13

 Penggolongan 

tinggi atau rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dilihat dari 

kebenaran menghitung dan membayar pajak terutang, ketepatan 

menyetor, serta mengisi dan memasukkan Surat Pemberitahuan 

(SPT) wajib pajak.
14

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

192/PMK.03/2007 pasal 1 Tentang Tata Cara Penetapan Wajib 

Pajak dengan Kriteria Wajib Pajak Patuh adalah wajib pajak yang 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a) Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan; 

                                                             
12

 Christian Cahyaputra Siat dan Agus Arianto Toly, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam Memenuhi Kewajiban Membayar Pajak di Surabaya,” Tax and 

Accounting Review Volume 1 Nomor 1 (2013): 43. 
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 Putut Priambodo, “Pengaruh Pemahaman Peraturan Pajak, Sanksi Perpajakan, dan 

Kesadaran Wajib Pajak, Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama 

Kabupaten Purworejo pada Tahun 2017,” Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta (2017): 12. 
14

 Agus Nugroho Jatmiko, “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak pada Pelaksanaan Sanksi 

Denda. Pelayanan Fiskus dan Kesadaran Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak,” Skripsi 

Universitas Diponegoro (2006): 17. 
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b) Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, 

kecuali tunggakan pajak yang telah memperoleh izin 

mengangsur atau menunda pembayaran pajak; 

c) Laporan keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga 

pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat Wajar 

Tanpa Pengecualian selama tiga tahun berturut-turut; dan 

d) Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di 

bidang perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang 

telah mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 

lima tahun terakhir.
15

 

Kemudian diperjelas lagi dalam Pasal 2, yang berisi: 

(1) Tepat waktu dalam penyampaian Surat Pemberitahuan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1huruf a meliputi: 

a. Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan tepat waktu 

dalam 3 (tiga) tahun terakhir; 

b. Penyampaian Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat 

dalam tahun terakhir untuk Masa Pajak Januari sampai 

November tidak lebih dari 3 (tiga) Masa Pajak untuk 

setiap jenis pajak dan tidak berturut-turut; dan 

c. Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat sebagaimaan 

dimaksud pada huruf b telah disampaikan tidak lewat 
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 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007 Tentang Tata Cara Penetapan 

Wajib Pajak dengan Kriteria Tertentu dalam Rangka Pengembalian Pendahuluan Kelebihan 
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dari batas waktu penyampaian Surat Pemberitahuan 

Masa Pajak berikutnya. 

(2) Tidak mempunyai tunggakan pajak sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 1 huruf b adalah keadaan pada tanggal 31 

Desember tahun sebelum penetapan sebagai Wajib Pajak 

Patuh dan tidak termasuk utang pajak yang belum melewati 

batas akhir pelunasan. 

(3) Laporan Keuangan yang diaudit oleh Akuntan Publik atau 

lembaga pengawasan keuangan pemerintah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 1 huruf c harus disusun dalam bentuk 

panjang (long form report) dan menyajikan rekonsiliasi laba 

rugi komersial dan fiskal bagi Wajib Pajak yang wajib 

menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan. 

(4) Pendapat Akuntan atas Laporan Keuangan yang diaudit oleh 

Akuntan Publik sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

ditandatangani oleh Akuntan Publik yang tidak sedang dalam 

pembinaan lembaga pemerintah pengawas Akuntan Publik. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka indikator yang 

digunakan untuk mengukur Kepatuhan Membayar Pajak adalah: 

a) Melakukan perhitungan pajak dengan benar. 

b) Ketepatan waktu dalam membayar pajak. 

c) Mengetahui tata cara membayar pajak. 
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d) Kondisi lingkungan wajib pajak. 

e) Tingkat pengetahuan wajib pajak terhadap peraturan 

perpajakan. 

f) Kondisi keuangan wajib pajak. 

 

D. Faktor-Faktor Kepatuhan Membayar Pajak 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Pancawati Hardiningsih dalam 

penelitiannya yang berjudul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemauan 

Membayar Pajak, faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan membayar 

pajak ialah:
16

 

1) Layanan Fiskus Terhadap Wajib Pajak 

Pelayanan berkualitas yang diberikan kepada wajib pajak harus 

memiliki prosedur administrasi pajak yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh wajib pajak, petugas pajak diharapkan memilik 

kompetensi dalam skill, knowledge, dan experience dalam hal 

kebijakan perpajakan, kemudahan pembayaran pajak yang bisa 

dilakukan di mana saja melalui m-banking atau e-Filling.  

2) Kemauan Membayar Pajak 

Konsep kemauan membayar pajak diartikan suatu nilai yang rela 

dikontribusikan oleh seseorang yang digunakan untuk pengeluaran 

umum Negara dengan tidak mendapat jasa timbal secara langsung. 

3) Kesadaran Membayar Pajak 
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Kesadaran wajib pajak dalam membayar kewajiban pajak akan 

meningkat bilamana dalam masyarakat muncul persepsi positif 

terhadap pajak. Meningkatnya pengetahuan perpajakan baik formal 

maupun non formal akan berdampak positif terhadap kesadaran wajib 

pajak untuk membayar pajak. Karakteristik wajib pajak yang 

dicerminkan oleh kondisi budaya, social, dan ekonomi akan dominan 

membentuk perilaku wajib pajak yang tergambar dalam tingkat 

kesadaran mereka dalam membayar pajak. 

4) Pengetahuan Peraturan Perpajakan 

Pengetahuan pajak adalah proses pengubahan sikap dan tata 

laku seorang wajib pajak atau kelompok wajib pajak dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Pengetahuan akan peraturan perpajakan masyarakat melalui 

pendidikan formal maupun non formal akan berdampak positif 

terhadap kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak. Pengetahuan 

perpajakan sangat penting bagi wajib pajak dengan diterapkannya self 

assessment system, karena wajib pajak harus menghitung, 

menyetorkan, dan melaporkan pajak terutangnya secara mandiri.
17

 

5) Pemahaman Peraturan Perpajakan 

Pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan adalah 

cara wajib pajak dalam memahami peraturan perpajakan yang telah 

ada. Wajib pajak yang tidak memahami peraturan perpajakan secara 
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jelas cenderung akan menjadi wajib pajak yang tidak patuh. Jelas 

bahwa semakin paham wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, 

maka semakin paham pula wajib pajak terhadap sanksi yang akan 

diterima bila melalaikan perpajakan mereka.  

6) Persepsi Efektifitas Sistem Perpajakan 

Persepsi efektifitas system perpajakan dimaksudkan di sini ialah 

tingkat kesadaran prosedur yang bermanfaat bagi wajib pajak, 

kebutuhan bagi wajib pajak, perlakuan yang adil, keahlian aparat 

dalam mendeteksi kesalahan, serta dalam mengoreksi laporan pajak.  

7) Kualitas Layanan Terhadap Wajib Pajak 

Standar kualitas pelayanan prima kepada masyarakat wajib 

pajak akan terpenuhi bilamana SDM melakukan tugasnya secara 

professional, disiplin, dan transparan. Dalam kondisi wajib pajak 

merasa puas atas pelayanan yang diberikan kepadanya, maka mereka 

cenderung akan melaksanakan kewajiban membayar pajak sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Apabila ketentuan perpajakan dibuat 

sederhana, mudah dipahami oleh wajib pajak, maka pelayanan 

perpajakan atas hak dan kewajiban mereka dapat dilaksanakan secara 

efektif dan efisien.
18

 

 

E. Kesadaran Wajib Pajak 

1. Pengertian Kesadaran 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesadaran adalah 

keadaan mengerti.
19

 Sedangkan menurut Goleman, kesadaran diri 

adalah mengetahui apa yang dirasakan pada suatu saat yang 

menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusannya 

sendiri.
20

 Kesadaran diri merupakan aspek utama dalam dimensi 

psikologis individu. Keberadaannya merupakan gambaran umum 

mengenai pemahaman, evaluasi, dan pengenalan jati diri. Biasanya 

apa yang ada di dalam diri seseorang akan menentukan apa yang akan 

ditampakkan olehnya di luar melalui perilaku dan sikapnya.
21

 

2. Wajib Pajak 

Menurut Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Undang-

undang Nomor 6 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 pasal 1, pengertian wajib pajak 

adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayaran pajak, 

pemotongan pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan 

kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan perundangan-undangan 

perpajakan.
22

 

Wajib pajak orang pribadi adalah semua orang/individu yang 

telah memiliki penghasilan yang termasuk sebagai objek pajak dan 
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dikenakan tarif umum yang jumlahnya di atas Penghasilan Tidak Kena 

Pajak (PTKP) sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Menurut Undang-undang Ketentuan dan Tata Cara Perpajakan 

Pasal 1, wajib pajak badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal 

yang merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang 

tidak melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan 

komanditer, perseroan lainnya, badan usaha miliki negara atau badan 

usaha milik daerah dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, 

kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, 

organisasi massa, organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, 

lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak investasi kolektif 

dan bentuk usaha tetap.
23

 

Dalam penelitian ini wajib pajak yang dituju adalah wajib pajak 

orang pribadi dalam negeri. Wajib pajak orang pribadi adalah orang 

pribadi yang memenuhi persyaratan subjektif dan objektif pajak. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak 

Pengahasilan (PPh), syarat objektif pajak dalam negeri adalah orang 

pribadi yang bertempat tinggal di Indonesia, orang pribadi yang berada 

di Indonesia lebih dari 183 hari dalam jangka waktu 12 bulan, atau 

orang pribadi yang dalam suatu tahun pajak berada di Indonesia dan 

mempunyai niat untuk bertempat tinggal di Indonesia.
24

 Sedangkan 
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syarat objektif pajak untuk diri wajib pajak orang pribadi adalah 

memiliki penghasilan di atas Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP), 

yaitu Rp54.000.000 per tahun. Dan dikenakan tarif PPh Final sebesar 

0,5% setiap bulannya bagi pelaku UMKM yang memiliki peredaran 

bruto (omzet) sampai dengan 4,8 Miliar Rupiah dalam satu tahun 

pajak.
25

 

3. Indikator Kesadaran 

Menurut Soekanto terdapat empat indikator kesadaran yang 

masing-masing merupakan suatu tahapan bagi tahapan berikutnya dan 

menunjuk pada tingkat kesadaran tertentu. Mulai dari yang terendah 

sampai dengan yang tertinggi, antara lain: pengetahuan, pemahaman, 

sikap, pola perilaku (tindakan). 

a) Pengetahuan  

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan adalah hasil dari tahu 

dan terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu 

objek tertentu. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Pemberian 

informasi mengenai perpajakan akan meningkatkan pengetahuan 

seseorang perihal pajak. Pengetahuan tersebut dapat menjadikan 

seseorang memiliki kesadaran membayar pajak sehingga 

seseorang akan patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 
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sesuai pengetahuan yang dimiliki. Dari pengalaman dan 

penelitian terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih konsisten daripada perilaku yang tidak 

didasari oleh pengetahuan.
26

 

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan tercakup dalam enam 

tingkatan, yaitu: 

1) Tahu (Know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang 

telah dipelajari sebelumnya. Orang yang telah tahu mengenai 

pentingnya membayar pajak mampu mendefinisikan hal 

tersebut. 

2) Memahami (Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan 

dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar. 

3) Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau 

kondisi yang sebenarnya. Dalam hal ini wajib pajak akan 

menggunakan pengetahuan yang telah dipahaminya untuk 

menghitung dan membayar pajak sesuai informasi yang telah 

didapatkan. 
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4) Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu komponen untuk menjabarkan 

materi atau suatu objek. Wajib pajak mampu menghitung dan 

menjelaskan besaran pajak yang telah dibayarkan sesuai 

dengan pendapatannya. 

5) Sintesis (Syntesis) 

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk 

menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada, 

misalnya dapat menyusun, merencanakan, meringkas, 

menyesuaikan, dan sebagainya terhadap suatu teori atau 

rumusan-rumusan yang telah ada. 

6) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk 

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi 

atau objek. Penilaian itu didasarkan pada suatu kriteria yang 

ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang 

telah ada. 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan adalah pendidikan, umur, lingkungan, dan sosial 

budaya. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan status sosial 

seseorang maka tingkat pengetahuannya mengenai perpajakan 

akan semakin tinggi pula. Begitu juga dengan umur, semakin 
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bertambahnya umur seseorang maka pengetahuannya juga 

semakin bertambah.
27

 

b) Sikap (Attitude) 

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup 

dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Newcomb, 

salah seorang ahli psikologi sosial, menyatakan bahwa sikap itu 

merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak. Sikap 

belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas tetapi merupakan 

predesposisi tindakan suatu perilaku. Sikap terdiri dari berbagai 

tingkatan, yaitu: 

1) Menerima (receiving) 

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan 

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek). 

2) Merespon (responding) 

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan, menunjukkan bahwa 

orang menerima ide tersebut. Dalam hal ini, wajib pajak 

mampu menerima dengan baik informasi perpajakan yang 

diberikan sehingga mereka mampu menghitung dan 

membayar pajak sesuai ketentuan. 

3) Menghargai (valuing) 
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Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau 

mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap 

tingkat tiga. Wajib pajak ikut menyebarkan informasi 

perihal kewajiban perpajakan dan mau mendiskusikan 

terkait langkah-langkah awal yang harus dikerjakan oleh 

rekan bicaranya. 

4) Bertanggung Jawab (responsible) 

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah 

dipilihnya dengan segala risiko merupakan sikap yang 

paling tinggi. Wajib pajak mampu 

mempertanggungjawabkan besaran pajak yang telah 

disetorkan ketika melakukan pelaporan di tahun berikutnya. 

c) Tindakan  

Tindakan terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu: 

1) Persepsi (perception)  

Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan 

tindakan yang akan diambil. 

2) Respon Terpimpin (guided response) 

Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar 

dan sesuai dengan contoh.  

3) Mekanisme (mechanism) 

Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan 

benar secara otomatis atau sudah merupakan kebiasaan. 
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4) Adopsi (adoption) 

Adopsi adalah suatu tindakan yang sudah berkembang 

dengan baik atau sudah dimodifikasi.  

Berdasarkan pemaparan teori di atas, kesadaran wajib pajak 

adalah pemahaman yang mendalam pada seseorang atau badan yang 

terwujud dalam pemikiran, sikap, dan tingkah laku atau tindakan untuk 

melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan karena memahami bahwa pajak sangat 

penting untuk pembiayaan nasional.
28

 Berdasarkan penjelasan di atas, 

maka indikator yang digunakan untuk mengukur Kesadaran Wajib 

Pajak adalah: 

1. Pengetahuan wajib pajak mengenai fungsi pajak.  

2. Pengetahuan wajib pajak mengenai self assessment system.  

3. Pengetahuan wajib pajak mengenai sanksi/denda perpajakan.  

4. Sikap wajib pajak terhadap kegiatan penyuluhan pajak.  

5. Sikap wajib pajak terhadap pemeriksaan pajak.  

6. Tindakan wajib pajak setelah mengetahui kewajiban 

perpajakan.  

 

F. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan konseptualisasi tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai 

                                                             
28

 Wulandari Agustiningsih, “Pengaruh Penerapan E-Filling, Tingkat Pemahaman 

Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama 

Yogyakarta,” Jurnal Nominal Volume 5 Nomor 2 (2016): 111. 
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masalah yang penting. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak dan variabel independen pada 

penelitian ini adalah kepatuhan membayar pajak.   

 Pemikiran dari setiap orang berbeda-beda sehingga berpengaruh 

terhadap hasil keputusan yang diambil. Dalam penelitian ini kesadaran 

wajib pajak yang menjadi fokus utama untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruhnya terhadap kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama Metro. 

Untuk memudahkan dalam memberikan gambaran mengenai pemikiran 

dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan paradigma penelitian yang 

digambarkan pada bagan sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Keterangan  : 

   : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

 Berdasarkan konsep pemikiran bahwa kepatuhan membayar pajak 

diduga dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak. Data yang diperoleh 

merupakan jawaban hasil kuesioner yang diisi oleh masyarakat khususnya 

wajib pajak yang memiliki NPWP dan terdaftar di KPP Pratama Metro. 

Kepatuhan Membayar Pajak 

(Y) 

Kesadaran Wajib Pajak  

(X) 
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Setelah memperoleh data, maka data tersebut diolah dengan menggunakan 

statistik SPSS versi 20 dengan metode analisis regresi linier sederhana. 

Kemudian akan diketahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan membayar pajak. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua 

variabel atau lebih.
29

 Hipotesis merupakan jawaban sementara atas 

pernyataan yang dapat diuji, dengan kata lain ada keterkaitan antara 

perumusan masalah dengan hipotesis, karena perumusan masalah 

merupakan pertanyaan penelitian.
30

 Dari beberapa teori tersebut, maka 

hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian. 

Hipotesis nihil (hipotesis statistik) yang disimbolkan dengan (Ho), 

ini berarti bahwa tidak ada pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). Sedangkan hipotesis kerja atau 

hipotesis alternatif yang disimbolkan dengan (Ha), menjelaskan bahwa 

adanya pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y). 

Berdasarkan hal tersebut dapat diajukan hipotesis penelitian, 

adakah pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan membayar 

pajak di KPP Pratama Metro, sebagai berikut: 

                                                             
29

 Toto Syatori Nasehudin, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2012), 88. 
30

 Juliyansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Prenada Media, 2011), 78. 
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H0 : Tidak ada pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

membayar pajak di KPP Pratama Metro. 

Ha : Terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

membayar pajak di KPP Pratama Metro. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 

lebih menekankan pada makna yang dihasilkan atas penafsiran angka-

angka statistik bukan hanya secara kebahasaan dan kebudayaannya.1 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data hasil 

pengukuran variabel-variabel penelitian berupa angka-angka untuk 

menguji teori untuk kemudian dianalisis.2 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan atau sering 

disebut  field research. Penelitian lapangan ini dilakukan dengan 

menghimpun data langsung dari lapangan menggunakan instrumen 

penelitian baik berupa angket/kuesioner maupun wawancara dari 

responden.3 Lokasi penelitian difokuskan untuk Kota Metro.  

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini tergolong 

penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mencari hubungan atau pengaruh sebab akibat antara dua 

variabel atau lebih, yakni antara variabel bebas (X) “Kesadaran Wajib 

Pajak” terhadap variabel terikat (Y) “Kepatuhan Membayar Pajak”.4 

                                                             
1
Syofian Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), 30. 
2
Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), 49. 
3
Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), 44. 

4
Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif, 15. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Koentjaraningrat, operasional adalah suatu pemahaman 

yang didasarkan pada ciri-ciri tertentu sehingga dapat diamati dan 

mengubah konstruk atau konsep berupa angka-angka statistik menjadi 

kalimat yang menjelaskan suatu kondisi atau gejala yang terjadi sehingga 

dapat diuji dan dibuktikan kebenarannya oleh orang lain.5 

Variabel adalah konstruk yang telah diberi angka pada sifat-

sifatnya (kuantitatif) atau juga dapat diartikan sebagai konsep yang 

memiliki berbagai macam nilai dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif 

yang nilainya dapat berubah.6 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua 

macam, yaitu variabel bebas (independent variable), adalah variabel yang 

menyebabkan atau mengubah atau mempengaruhi variabel terikat. 

Variabel ini juga disebut dengan prediktor, eksogen, atau stimulus.7 

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah kesadaran wajib pajak. 

Sedangkan variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 

menjadi akibat, berubah, atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini 

juga disebut dengan variabel respons atau endogen.8 Adapun variabel 

terikat dalam penelitian ini ialah kepatuhan membayar pajak. 

Sehingga operasional variabel adalah bentuk operasional dari 

variabel-variabel yang digunakan, biasanya berisi definisi konseptual, 

indikator yang digunakan, alat ukur yang digunakan, dan penilaian alat 

                                                             
5
Ibid., 30. 

6
Ibid., 18. 

7
Ibid. 

8
Ibid., 19. 
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ukur. Adapun operasional variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kesadaran Wajib Pajak (Variabel Bebas) 

Kesadaran wajib pajak adalah pemahaman dari dalam diri wajib 

pajak baik perseorangan atau badan usaha yang diwujudkan dalam 

sikap, tingkah laku, dan pemikirannya untuk melaksanakan hak dan 

kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 

karena memahami bahwa pajak sangat penting untuk pembangunan 

nasional. Kesadaran wajib pajak dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan indikator, yakni: 

a. Pengetahuan wajib pajak mengenai fungsi pajak. 

b. Pengetahuan wajib pajak mengenai self assessment system. 

c. Pengetahuan wajib pajak mengenai sanksi/denda perpajakan. 

d. Sikap wajib pajak terhadap kegiatan penyuluhan pajak. 

e. Sikap wajib pajak terhadap pemeriksaan pajak. 

f. Tindakan wajib pajak setelah mengetahui kewajiban perpajakan. 

 

2. Kepatuhan Membayar Pajak (Variabel Terikat) 

Kepatuhan membayar pajak ialah sikap taat dan patuh wajib 

pajak terhadap pemenuhan kewajiban perpajakan dengan membayar 

pajak terutang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.   

Kepatuhan membayar pajak dalam penelitian ini diukur menggunakan 

empat faktor, yakni: 
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a) Wajib pajak berinisiatif sendiri untuk mendaftar dan mendapatkan 

NPWP. 

b) Sebelum membayar, wajib pajak mencari tahu sendiri atau 

berkonsultasi dengan pihak yang paham tentang peraturan pajak. 

c) Wajib pajak melakukan perhitungan pajak dengan benar. 

d) Wajib pajak menyisihkan dana dari penghasilannya untuk 

membayar pajak. 

e) Wajib pajak melakukan pembayaran tepat waktu. 

f) Kondisi keuangan wajib pajak. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang di dalamnya terdapat 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan peneliti untuk dipelayari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.9 

 Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi 

(WPOP) Kota Metro yang berwirausaha yang terdaftar di KPP 

Pratama Metro. WPOP yang berwirausaha ialah pengusaha yang 

melakukan pekerjaan bebas berskala usaha mikro, kecil sampai 

menengah (UMKM). Jumlah populasi WPOP melakukan pekerjaan 

                                                             
9
Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, 61. 
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bebas atau UMKM Kota Metro yang terdaftar di KPP Pratama Metro 

berjumlah 9.803 wajib pajak pada tahun 2020. 

2. Sampel   

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, di mana hanya 

sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 

menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.10 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti.11 

Oleh karena populasi KPP Pratama Metro yang besar sehingga 

peneliti tidak mungkin meneliti semua wajib pajaknya karena 

keterbatasan waktu, tenaga dan dana maka diperlukan teknik tertentu 

untuk menentukan jumlah responden. Teknik Slovin digunakan untuk 

menentukan jumlah responden, dengan perhitungan sebagai berikut: 

n =
 

       
 

Keterangan : 

n = Sampel 

N= Jumlah populasi 

e = perkiraan tingkat kesalahan (10%) 

Jumlah populasi dari penelitian adalah 9.803 wajib pajak yang 

terdaftar di KPP Pratama Metro dari Kota Metro. Maka berdasarkan 

perhitungan menggunakan  rumus slovin dengan nilai kesalahan 

sampel yang dapat ditolerir sebesar 10% diperoleh: 

                                                             
10

Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif, 56. 
11

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 14. 
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n =
     

             
 

n =
     

             
 

n =
     

       
 

n =
     

     
= 98,99 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui jumlah 

responden sebesar 100 responden.  

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan cara atau metode untuk 

menentukan jumlah sampel dalam suatu penelitian.12 Teknik sampling 

dalam penelitian ini termasuk dalam kategori nonprobability 

sampling, di mana populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk 

dipilih sebagai sampel penelitian.13 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik penelitian ini dilakukan dengan menentukan 

kriteria-kriteria tertentu untuk penetapan respondennya. Adapun 

kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang memiliki usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) di Kota Metro. 

                                                             
12

Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

75. 
13

Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif, 60. 
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b. Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang terdaftar di KPP 

Pratama Metro. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses penghimpunan data penelitian 

baik data primer maupun sekunder. Pengumpulan data ini adalah proses yang 

sangat penting untuk dilakukan karena data ini akan digunakan untuk 

memecahkan masalah penelitian serta untuk menguji hipotesis yang telah 

ada.14 

1. Kuesioner 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan turun 

langsung ke lapangan dan memberikan beberapa pertanyaan kepada 

responden terkait masalah yang diteliti.15 Responden adalah orang atau 

sampel yang akan diteliti.16 Kuesioner akan dibagikan secara langsung 

kepada responden yakni pelaku UMKM di Kota Metro. Kegiatan ini 

dilakukan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan 3M (memakai 

masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak). Kuesioner dibuat dalam jenis 

kuesioner tertutup, di mana responden diberikan pertanyaan atau 

pernyataan dan disediakan jawabannya dalam bentuk pilihan ganda.17 

Variabel penelitian diukur menggunakan skala likert. Skala likert 

ialah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat 

                                                             
14

Siregar, 39. 
15

Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, 77. 
16

Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, 199. 
17

Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif, 44. 
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seseorang atau sekelompok tertentu tentang suatu objek atau kejadian 

yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.18 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

No. Kategori Nilai 

1.  Sangat Setuju 5 

2.  Setuju 4 

3.  Kurang Setuju 3 

4.  Tidak Setuju 2 

5.  Sangat Tidak Setuju 1 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, 

majalah, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.19 

Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data berupa informasi terkait jumlah wajib pajak yang 

terdaftar dan yang membayar pajak periode 2018-2020 di KPP Pratama 

Metro. 

                                                             
18

Ibid, 50. 
19

Arikunto, Prosedur Penelitian, 201. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik.20 Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data agar mempermudah proses penelitiannya. 

Rancangan kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam rencana 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

TABEL 3.2 

Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator Nomor Item 

1.  Kesadaran 

Wajib Pajak 

a. Mengetahui tentang fungsi pajak. 

b. Mengetahui tentang self assesment 

system. 

c. Menyadari bahwa pajak untuk iuran 

pembangunan. 

d. Menyadari bahwa pajak sebagai dana 

pengeluaran dan pelaksanaan tugas 

1, 2 

 

 

3, 4, 5 

 

                                                             
20

Ibid., 203. 
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pemerintah. 

e. Mengetahui tentang sanksi pajak 

6 

 

7, 8 

9 

2. Kepatuhan 

Membayar 

Pajak 

a. Benar dalam penghitungan pajak 

terutang. 

b. Melakukan pembayaran tepat waktu. 

c. Melakukan kewajibannya dengan 

sukarela. 

d. Kondisi lingkungan wajib pajak. 

10, 11 

 

12, 13 

14 

 

15 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.21 Agar penelitian 

ini valid maka penulis menggunakan alat ukur yang dapat 

mengetahui tingkat keterkaitan dengan tujuan penelitian agar 

mampu mengungkapkan segala gejala yang sebenarnya yaitu valid 

                                                             
21

 Ibid, 211. 
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atau tidak valid.22 Suatu data dikatakan valid apabila nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel = 0,1956. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan.23 Setelah 

melakukan pengujian validitas kuesioner, maka kuesioner tersebut 

diuji reliabilitas atau kestabilannya. Kestabilan di sini berarti 

kuesioner tersebut konsisten jika digunakan untuk mengukur 

konsep atau konstruk dari suatu kondisi ke kondisi lain. Pada 

metode Cronbach Alpha melalui program SPSS pengukuran 

dilakukan dengan melakukan perbandingan dengan pertanyaan 

yang lain atau dengan pengukuran korelasi antar jawaban. 

Koefisien yang diukur akan beragam antara 0 hingga 1. Kuesioner 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 atau 

mendekati 1. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif dengan alat bantu statistic SPSS (Statistic Product and Service 

Solution). Dalam penelitian ini model analisis data yang digunakan untuk 

menguji sejauh mana pengaruh kesadaran wajib padak terhadap 

                                                             
22

Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, 228. 
23

Amos Neolaka, Metode Penelitan dan Statistik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 

119. 
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kepatuhan membayar pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Metro 

menggunakan model analisis regresi linier sederhana. 

1) Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian ada beberapa persyaratan analisis 

yang harus terlebih dahulu dipenuhi yaitu sebagai berikut: 

a. Normalitas Data 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan 

distribusi data.24 Uji normalitas data merupakan uji persyaratan 

analisis sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian harus mensyaratkan bahwa data 

variabel harus didistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan melihat 

nilai residual. Dengan menggunakan SPSS untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan melihat pada 

baris Sig. Jika nilai tersebut kurang dari taraf signifikansi yang 

ditentukan misalnya 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal atau H1 ditolak, sebaliknya jika nilai Sig lebih dari atau 

sama dengan 0,05 maka data berdistribusi normal atau H1 

diterima.25 

b. Uji Linearitas Data 

                                                             
24

Purbayu Budi Santosa, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS (Yogyakarta: 

CV. Andi Offset, 2005), 232. 
25

Ali Muhson, Diktat Mata Kuliah: Aplikasi Komputer (Yogyakarta: Pendidikan 

Ekonomi FISE. UNY., 2005), 58. 
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Asumsi linearitas ini menyatakan bahwa untuk setiap 

persamaan regresi linear, hubungan antara variabel independen 

(Kesadaran Wajib Pajak) dan dependen (Kepatuhan Membayar 

Pajak) harus linear. Untuk melihat linearitas dapat melihat pada 

grafik hubungan antara variabel dan independen.26 Jika nilai 

signifikansi kurang dari taraf signifikansi yang ditentukan 

misalnya 0,05 maka hubungannya bersifat tidak linear, 

sebaliknya jika nilai signifikansi tersebut lebih dari atau sama 

dengan 0,05 maka hubungannya bersifat linear.27 

 

2) Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Regresi linear sederhana digunakan untuk melihat 

pengaruh variabel independen (kesadaran wajib pajak) terhadap 

variabel dependen (kepatuhan membayar pajak). Dengan analisis 

ini bisa memprediksi perilaku dari variabel dependen dengan 

menggunakan data variabel independen, dimana rumusnya sebagai 

berikut:
28

 

Ŷ = a + bX 

  Keterangan:   

Ŷ : Kepatuhan Membayar Pajak 

X : Kesadaran Wajib Pajak 

a : bilangan konstanta 

                                                             
26

Santosa, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS, 244. 
27

Muhson, Diktat Mata Kuliah: Aplikasi Komputer, 58. 
28

 Santosa, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS, 126. 
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b : koefisien arah regresi linear29 

Dengan demikian, untuk menguji H0 diterima atau ditolak, 

maka digunakan uji t dengan kriteria pengujian membandingkan 

antara thitung dan ttabel, apabila H0 ditolak, dan sebaliknya apabila 

thitung < ttabel, maka H0 diterima. 

 

3) Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen yakni Kesadaran Wajib Pajak secara parsial 

terhadap variabel dependen, Kepatuhan Membayar Pajak. 

Pengujian ini dilakukan dengan uji t pada tingkat yakinan 95% 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika tingkat signifikansi lebih besar 0,05 maka 

disimpulkan bahwa Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak. 

2) Jika tingkat signifikansi lebih kecil 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima. 

H0 = artinya tidak terdapat pengaruh kesadaran wajib 

pajak terhadap kepatuhan membayar pajak. 

Ha = terdapat pengaruh pengaruh kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan membayar pajak. 

 

                                                             
29

Meilia Nur Indah, Statistik Deskriptif dan Induktif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 

180. 
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b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang 

menggambarkan seberapa besar tingkat pengaruh antara 

variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X). 

Dengan mengetahui nilai koefisien determinasi kita akan bisa 

menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam memprediksi 

variabel dependen.
30

 Nilai R terletak antara 0 dan 1. Jika nilai 

R mendekati 0, maka pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat semakin lemah. Jika R bergerak mendekati 1 

maka pengaruh tersebut akan semakin kuat. Namun apabila R
2
 

bernilai minus (-) maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh X terhadap Y. Namun jika nilai R
2
 semakin tinggi 

maka kemampuan variabel Kesadaran Wajib Pajak dalam 

menjelaskan variabel Kepatuhan Wajib pajak juga akan 

semakin baik.
31

  

  

                                                             
30

 Santosa, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS, 125. 
31

 Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif, 338. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum KPP Pratama Metro 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 276/KMK./I/1989, KPP Pratama Metro berdiri di Kota Metro 

setelah sebelumnya Propinsi Lampung hanya memiliki satu Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama yang terletak di Bandar Lampung. Lokasi KPP 

Pratama Metro berada di jalan Alamsyah Ratu Prawiranegara nomor 66 

Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro yang merupakan unit vertikal di 

bawah Direktorat Jenderal Pajak Kementrian Keuangan. 

KPP Pratama Metro bertugas melaksanakan pelayanan, penyuluhan, 

dan pengawasan wajib pajak di bidang pajak penghasilan, pajak 

pertambahan nilai, pajak penjualan atas barang mewah, pajak bumi dan 

bangunan, bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, dan pajak tidak 

langsung lainnya. Wilayah kerja KPP Pratama Metro meliputi tiga daerah 

tingkat II, yaitu Kota Metro Kabupaten Lampung Tengah, dan Kabupaten 

Lampung Timur. Terdapat dua kantor vertikal di bawah KPP Pratama 

Metro di masing-masing kabupaten, yakni KP2KP Bandar Jaya di 

Kabupaten Lampung Tengah dan KP2KP Sukadana di Kabupaten 

Lampung Timur agar kegiatan tugas dan fungsi KPP terlaksana dengan 

baik. 

 



57 

 

 

 

 

TABEL 4.1 

JUMLAH UMKM TERDAFTAR DI KPP PRATAMA METRO 

JENIS & 

WILAYAH 

2018 2019 2020 

Terdaftar Terdaftar Terdaftar 

Metro 9.204 9.665 9.803 

Lampung Tengah 31.108 33.453 34.056 

Lampung Timur 24.027 26.035 26.785 

Sumber: Data KPP Pratama Metro 2018 hingga 2020 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah UMKM yang terdaftar di KPP 

Pratama Metro selama tiga tahun terakhir semakin mengalami 

peningkatan. Hal ini tentu menjadi peluang besar bagi penerimaan 

perpajakan di wilayah kerja KPP Pratama Metro. Dan berbagai upaya 

penyuluhan yang dilakukan seperti kegiatan kelas-kelas perpajakan, 

pemasangan baliho atau spanduk patuh perpajakan, hingga edukasi dan 

informasi secara online melalui media sosial instagram KPP Pratama 

Metro. Berbagai layanan juga bisa diakses secara online untuk 

memudahkan serta menjaga kesehatan selama pandemi melalui website 

resmi djponline.pajak.go.id. 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.32 Agar penelitian 

ini valid maka penulis menggunakan alat ukur yang dapat 

mengetahui tingkat keterkaitan dengan tujuan penelitian agar 

mampu mengungkapkan segala gejala yang sebenarnya yaitu valid 

atau tidak valid.33  

1) Kesadaran Wajib Pajak 

Pada tabel di bawah ini dapat dilihat berapa besar persentase 

pada variabel kesadaran wajib pajak yang dihitung 

menggunakan bantuan program SPSS 20, dengan dikatakan 

valid apabila nilai rhitung lebih besar dari rtabel = 0,1956. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak 

Variabel Item 

Pertanyaan 

r Hitung r Tabel Keterangan 

Kesadaran 

Wajib 

Pajak 

1 0,532 0,1956 Valid  

2 0,648 0,1956 Valid 

3 0,680 0,1956 Valid 

                                                             
32

Arikunto, Prosedur Penelitian, 211. 
33

Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, 228. 
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4 0,504 0,1956 Valid 

5 0,492 0,1956 Valid 

6 0,500 0,1956 Valid 

7 0,679 0,1956 Valid 

8 0,703 0,1956 Valid 

9 0,628 0,1956 Valid 

  

 Dari tabel di atas dengan taraf uji 5% dapat diketahui 

bahwa semua pertanyaan dapat dinyatakan valid karena r 

hitung > r tabel dan bernilai positif. 

2) Kepatuhan Membayar Pajak 

Pada tabel di bawah ini dapat dilihat berapa besar 

persentase pada variabel kesadaran wajib pajak yang dihitung 

menggunakan bantuan program SPSS 20, dengan dikatakan 

valid apabila nilai rhitung lebih besar dari rtabel = 0,1956. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Kepatuhan Membayar Pajak 

Variabel Item 

Pertanyaan 

r Hitung r Tabel Keterangan 

Kepatuhan 

Membayar 

1 0,708 0,1956 Valid  

2 0,683 0,1956 Valid 
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Pajak 3 0,753 0,1956 Valid 

4 0,761 0,1956 Valid 

5 0,776 0,1956 Valid 

6 0,721 0,1956 Valid 

 

Dari tabel di atas dengan taraf uji 5% dapat diketahui 

bahwa semua pertanyaan dapat dinyatakan valid karena r 

hitung > r tabel dan bernilai positif. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila pengukuran tetap konsisten 

dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Uji reliabilitas 

digunakan dengan tekni Alpha Cronbhach dimana dikatakan 

reliabel apabila lebih besar dari 0,60. 

1) Kesadaran Wajib Pajak 

Pada tabel di bawah ini dapat dilihat berapa besar 

persentase pada variabel kualitas pelayanan yang dihitung 

menggunakan bantuan program SPSS 20, dengan dinyatakan 

reliabel apabila data nilai t hitung lebih besar dari 0,60. 

 

 

 



61 

 

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas Kesadaran Wajib Pajak 

Variabel N. of Items Cronbhach’s Alpha Keterangan 

Kesadaran 

Wajib 

Pajak 

9 0,763 Reliabel 

Sumber : Data yang diolah, 2021. 

Dari tabel dapat dilihat bahwa variabel penelitian memiliki 

nilai alpha cronbhach’s > 0,60 maka dinyatakan reliabel. 

 

2) Kepatuhan Membayar Pajak 

Pada tabel di bawah ini dapat dilihat berapa besar 

persentase pada variabel kualitas pelayanan yang dihitung 

menggunakan bantuan program SPSS 20, dengan dinyatakan 

reliabel apabila data nilai t hitung lebih besar dari 0,60. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Membayar Pajak 

Variabel N. of Items Cronbhach’s Alpha Keterangan 

Kepatuhan 

Membayar 

Pajak 

6 0,823 Reliabel 

Sumber : Data yang diolah, 2021. 
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Dari tabel dapat dilihat bahwa variabel penelitian 

memiliki nilai alpha cronbhach’s > 0,60 maka dinyatakan 

reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas Data 

Uji normalitas data merupakan uji persyaratan analisis 

sebelum dilakukan analisis data. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian harus mensyaratkan bahwa data variabel harus 

didistribusi normal atau tidak. Jika nilai signifikansi kurang dari 

taraf signifikansi yang ditentukan misalnya 0,05 maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal , sebaliknya jika nilai Sig lebih 

dari atau sama dengan 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
2,92801248 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,088 

Positive ,088 

Negative -,057 

Kolmogorov-Smirnov Z ,878 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,424 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

  Sumber: Data diolah, SPSS 20. 
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 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,424 lebih besar dari 0,05. Maka 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Dengan demikian, persyaratan normalitas 

dalam model regresi sudah terpenuhi. 

b. Linearitas Data 

Asumsi linearitas ini menyatakan bahwa untuk setiap 

persamaan regresi linear, hubungan antara variabel independen dan 

dependen harus linear. Untuk melihat linearitas dapat melihat pada 

grafik hubungan antara variabel dan independen.34 Jika nilai 

signifikansi kurang dari taraf signifikansi yang ditentukan misalnya 

0,05 maka hubungannya bersifat tidak linear, sebaliknya jika nilai 

signifikansi tersebut lebih dari atau sama dengan 0,05 maka 

hubungannya bersifat linear. 

Tabel 4.6 

Linearitas Data  

Kepatuhan 

Membayar 

Pajak * 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

 F Sig. 

(Combined) 4,113 ,000 

Linearity 40,545 ,000 

                                                             
34

Santosa, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS, 244. 
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Deviation 

from 

Linearity 

1,510 ,125 

  Sumber: Data diolah, SPSS 20. 

Berdasarkan hasil uji linearitas, diketahui nilai Sig. 

deviation from linearity sebesar 0,125 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

Kesadaran Wajib Pajak dengan Kepatuhan Membayar Pajak. 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis Regresi Linier Sederhana menggunakan SPSS dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 4.7 

Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1,218 3,441  -,354 ,724 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

,596 ,097 ,528 6,147 ,000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak 

Sumber: Data diolah, SPSS 20. 

Pada tabel di atas, pada kolom B pada Constant (a) adalah -

1.218, sedangkan nilai Kesadaran Wajib Pajak adalah 0,596 sehingga 

persamaan regresinya dapat ditulis : 



65 

 

 

 

Y = a + bX atau -1.218 + 0,596 

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 

perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap variabel X sebesar satu 

satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan nilai bila b bertanda 

positif dan penurunan bila b bertanda negatif. Sehingga dari 

persamaan tersebut dapat diterjemahkan: 

a. Konstanta sebesar -1.218 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai 

Kesadaran Wajib Pajak maka nilai Kepatuhan Membayar Pajak 

sebesar -1.218. 

b. Koefisien regresi X sebesar 0,596 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Kesadaran Wajib Pajak, maka Kepatuhan 

Membayar Pajak sebesar 0,596. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel kesadaran wajib pajak (X) dan kepatuhan membayar 

pajak (Y) positif. 

c. Standard Error pada Kesadaran Wajib Pajak sebesar 0,097 

menunjukkan bahwa data yang ditunjukkan hanya mengalami 

penyimpangan sebesar 0,097 dari skala 1. Semakin kecil angka 

standard error maka kemungkinan penyimpangannya juga akan 

semakin kecil, artinya data yang diberikan akan semakin akurat. 
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C. Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk mengetahui 

apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Adapun 

hipotesis yang peneliti ajukan dalam analisis regresi linear sederhana 

ini adalah: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan membayar pajak. 

Ha : Terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan membayar pajak. 

Sementara itu untuk memastikan apakah koefisien regresi 

tersebut berpengaruh atau tidak (dalam arti variabel kesadaran wajib 

pajak (X) berpengaruh terhadap variabel kepatuhan membayar pajak 

(Y) ), maka peneliti melakukan uji hipotesis dengan cara 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Nilai t tabel (lihat 

lampiran t tabel) untuk total df = 100 bernilai 1,983. Adapun kaidah 

pengujian hipotesisnya ialah : 

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak, Ha diterima. 

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak. 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji 

hipotesis diperoleh 6,147. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t 

tabel (6,147 > 1,983), maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa 

ada pengaruh secara signifikan antara variabel kesadaran wajib pajak 
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terhadap kepatuhan membayar pajak. Karena t hitung bernilai positif 

maka berarti variabel kesadaran wajib pajak berhubungan  positif 

terhadap kepatuhan membayar pajak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama Metro. 

2. Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat berapa 

persen pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Seperti pada tabel berikut ini dengan menggunakan SPSS 20. 

Tabel 4.8  

Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

   Sumber: Data diolah, SPSS 20. 

 Nilai R Square (R kuadrat) sebagai koefisien determinasi, 

angka 0,278 (pengkuadratan nilai R) berarti 27,8% kepatuhan 

membayar pajak dapat dijelaskan menggunakan variabel kesadaran 

wajib pajak, sisanya 72,2% disebabkan oleh variabel lain yang 

tidak tercantum dalam penelitian ini. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,528
a
 ,278 ,271 2,943 

a. Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak 
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D. Analisis Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak di KPP Pratama Metro 

1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar 

Pajak.  

Berdasarkan perhitungan regresi menunjukkan bahwa kesadaran 

wajib pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan membayar 

pajak di KPP Pratama Metro. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t 

hitung 6,147 dan nilai koefisien regresi mempunyai nilai positif 1,983. 

Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (6,147 > 

1,983). Maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara kesadaran 

wajib pajak terhadap kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama 

Metro.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mohammad Choirul Anam, Rita Andini, dan Hartono 

tentang “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus, dan 

Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

Melakukan Kegiatan Usaha dan Pekerjaan Bebas Sebagai Variabel 

Intervening Studi di KPP Pratama Salatiga” pada tahun 2017. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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2. Besarnya Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak di KPP Pratama Metro. 

Diketahui nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,278 yang 

menunjukkan bahwa kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama 

Metro dipengaruhi oleh variabel kesadaran wajib pajak sebesar 27,8%, 

dan sisanya 72,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis 

oleh penelitian ini. Diketahui juga nilai konstan sebesar -1.218 

menunjukkan bahwa jika tidak ada nilai kesadaran wajib pajak maka 

nilai kepatuhan membayar pajak hanya sebesar -1.218. Nilai koefisien 

regresi sebesar 0,596 menunjukkan bahwa setiap penambahan 1% 

nilai kesadaran wajib pajak, maka kepatuhan membayar pajak 

meningkat sebesar 0,596 dan ini menyebabkan hubungan positif 

antara variabel kesadaran wajib pajak dengan kepatuhan membayar 

pajak.  

Hal tersebut sesuai dengan teori kesadaran diri wajib pajak, di 

mana tumbuhnya kesadaran dalam diri seseorang dipicu oleh beberapa 

faktor utama, dimulai dari pengetahuan mengenai perpajakan itu 

sendiri. Kemudian memahami hal tersebut secara mendalam hingga 

menghasilkan sikap untuk menerima, merespon, dan menghargai 

informasi yang diperoleh. Dan terakhir merupakan tindakan wajib 

pajak untuk menentukan pilihan patuh atau tidak terhadap peraturan 

perpajakan. 
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Tabel 4.9 

Tingkat Kepatuhan Perpajakan Berdasarkan Wilayah 

No. Wilayah Jumlah Responden Tingkat Kepatuhan 

1. Metro Pusat 20 35% 

2. Metro Timur 20 17% 

3. Metro Selatan 20 8% 

4. Metro Utara 20 28% 

5. Metro Barat 20 12% 

Jumlah 100 100% 

 Sumber: Data diolah, SPSS 20. 

Tabel di atas merupakan hasil uji kuesioner yang dibagikan 

kepada responden berdasarkan wilayah. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa tingkat kepatuhan paling tinggi berada di wilayah Kecamatan 

Metro Pusat dengan nilai 38%. Kemudian disusul oleh Kecamatan 

Metro Utara dengan nilai 28%. Dan terendah berada di Kecamatan 

Metro Selatan yakni sebesar 8%.  

Selain itu berdasarkan penelitian, pengetahuan masyarakat 

tentang tata cara perhitungan pajak terutang masih rendah. Sehingga 

kegiatan penyuluhan terhadap seluruh lapisan masyarakat terutama 

pelaku UMKM sangat penting dilakukan agar semakin sadar dan 

sukarela untuk membayar pajak penghasilannya. Kesadaran wajib 

pajak berpengaruh sebesar 27,8% terhadap kepatuhan membayar 

pajak. Apabila melihat hal tersebut  tentunya perlu meningkatkan 

kesadaran wajib pajak agar kepatuhan membayar pajak meningkat dan 
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berdampak terhadap meningkatnya penerimaan pajak di KPP Pratama 

Metro akan meningkat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti 

menarik kesimpulan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan membayar pajak di KPP Pratama Metro (Studi 

UMKM di Kota Metro). Hal tersebut berdasarkan hasil uji analisis 

regresi linier sederhana yang diperoleh nilai probabilitas signifikansi 

(Sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari Alpha yaitu 0,05. Serta  hasil uji 

analisis regresi linier sederhana yang diperoleh t hitung lebih besar dari t 

tabel yakni 6,147 > 1,983 sehingga hipotesis nol (H0) ditolak, dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan hipotesis alternatif diterima 

maka dapat dikatakan bahwa variabel kesadaran wajib pajak (X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak (Y).  

 

D. Saran  

1. Bagi KPP Pratama Metro dan Instansi Terkait 

KPP Pratama Metro diharapkan untuk memberikan informasi 

lebih luas mengenai pentingnya kesadaran dan kemauan membayar 

pajak kepada seluruh lapisan masyarakat terutama kepada pelaku 

UMKM di Kota Metro yang semakin meningkat. Dengan 

pemanfaatan teknologi saat ini seperti media elektronik dan media 

sosial diharapkan mampu menunjang pengetahuan wajib pajak 
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mengenai pembayaran pajak. Selain itu, KPP Pratama Metro juga 

harus bekerja sama dengan instansi terkait seperti Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Metro untuk membantu mengedukasi para pelaku 

UMKM untuk tidak melalaikan kewajiban perpajakannya.  

2. Bagi Wajib Pajak 

Wajib pajak diharapkan lebih sadar terhadap pentingnya 

pembayaran pajak yang akan digunakan untuk pembangunan nasional 

dan pemerataan sosial.  Peneliti menyarankan untuk mencari tahu 

mengenai tata cara pembayaran pajak kepada ahli perpajakan atau 

melalui website resmi djp online. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 

 



 

 

 

 

 

2. Alat Pengumpul Data 

 

A. KESADARAN WAJIB PAJAK 

No. Uraian SS S KS TS STS 

1.  Saya mengetahui bahwa pajak 

adalah sumber dana terbesar bagi 

negara 

 

     

2.  Pajak berfungsi sebagai alat 

untuk mengatur atau 

melaksanakan kebijakan di 

bidang sosial dan ekonomi, dan 

pemerataan pendapatan. 

     

3.  Saya memiliki NPWP sebagai 

pemenuhan hak dan kewajiban 

sebagai Wajib Pajak. 

 

     

4.  Saya mencari tahu 

sendiri/berkonsultasi dengan 

pihak yang paham tentang 

peraturan perpajakan. 

 

     

5.  Saya menghitung dan membayar 

pajak sendiri. 

     

6.  Saya mengetahui bahwa dengan 

membayar pajak merupakan 

bentuk partisipasi dalam 

menunjang pembangunan negara. 

     

7.  Saya menyadari bahwa      



 

 

 

 

melakukan pembayaran pajak 

digunakan untuk membiayai 

keperluan rumah tangga negara. 

 

8.  Saya menyadari bahwa melalui 

pembayaran pajak akan 

terealisasi rencana untuk 

kemajuan kesejahteraan 

masyarakat. 

     

9.  Saya mengetahui bahwa jika 

mengalami keterlambatan bayar 

pajak akan dikenakan sanksi. 

     

 

B. KEPATUHAN MEMBAYAR PAJAK 

No. Uraian SS S KS TS STS 

1 Saya mengetahui cara 

menghitung jumlah pajak yang 

ditanggung. 

 

     

2 Saya selalu menghitung pajak 

dengan benar dan apa adanya. 

     

3 Saya selalu membayar pajak 

tepat waktu. 

 

     

4 Saya tidak pernah menunggak 

pajak. 

     

5 Saya membayar pajak dengan 

sukarela tanpa paksaan. 

 

     

6 Saya akan tetap membayar      



 

 

 

 

pajak walaupun masyarakat di 

sekitar saya tidak membayar 

pajak. 

 

 

3. Data Hasil Kuesioner 

No. KS 1 KS 2 KS 3 KS 4 KS 5 KS 6 KS 7 KS 8 KS 9 
TOTAL 

KS 

1 5 5 4 3 3 4 4 4 5 37 

2 5 5 4 4 4 5 4 5 5 41 

3 5 4 4 4 3 5 5 4 4 38 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 33 

5 3 3 2 3 3 4 4 3 3 28 

6 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 

7 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 

8 3 3 3 4 4 5 4 4 4 34 

9 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 

10 4 4 4 4 4 5 3 3 4 35 

11 4 5 4 4 4 4 3 3 4 35 

12 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

13 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

15 4 3 2 4 4 4 3 3 3 30 

16 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 

17 4 4 3 4 4 4 3 3 4 33 

18 4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 

19 5 4 4 4 4 4 5 5 4 39 

20 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 

21 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34 

22 5 4 4 4 3 4 4 4 4 36 

23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

24 5 4 4 4 3 4 4 4 4 36 

25 4 4 4 4 3 4 4 4 2 33 

26 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

27 4 4 4 4 3 4 3 3 4 33 

28 4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 

29 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 



 

 

 

 

No. KS 1 KS 2 KS 3 KS 4 KS 5 KS 6 KS 7 KS 8 KS 9 
TOTAL 

KS 

30 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

31 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

32 4 4 4 4 3 5 4 4 4 36 

33 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 

34 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

35 4 4 4 4 3 4 3 2 3 31 

36 4 4 4 4 3 4 4 2 3 32 

37 4 4 3 4 3 4 2 3 4 31 

38 4 4 3 4 3 4 3 4 4 33 

39 5 4 4 4 3 4 4 4 4 36 

40 4 4 4 4 3 4 3 3 4 33 

41 5 4 4 4 3 4 3 3 4 34 

42 5 4 4 4 3 4 4 4 4 36 

43 4 4 4 5 4 4 5 3 4 37 

44 4 4 4 5 4 5 5 5 4 40 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

46 5 4 4 4 3 4 4 4 4 36 

47 4 4 3 4 4 3 3 4 4 33 

48 5 4 4 3 4 4 4 5 4 37 

49 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

50 5 3 4 4 3 5 2 4 3 33 

51 4 4 4 4 3 4 5 4 4 36 

52 4 4 4 3 3 4 5 3 4 34 

53 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 

54 4 4 4 3 3 4 4 3 4 33 

55 5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 

56 4 4 4 3 1 5 3 5 3 32 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

58 5 5 5 4 3 5 4 5 5 41 

59 5 5 5 4 4 5 5 5 4 42 

60 4 4 4 5 4 5 4 5 4 39 

61 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 

62 4 4 5 5 4 5 4 5 4 40 

63 4 4 3 4 4 5 4 4 4 36 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

65 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 



 

 

 

 

No. KS 1 KS 2 KS 3 KS 4 KS 5 KS 6 KS 7 KS 8 KS 9 
TOTAL 

KS 

66 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

68 4 4 4 3 3 4 4 3 4 33 

69 5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 

70 4 4 4 3 1 5 3 5 3 32 

71 4 4 4 3 1 5 4 4 4 33 

72 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 

73 4 4 4 4 3 4 5 4 4 36 

74 5 3 4 4 3 5 2 4 3 33 

75 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

76 5 4 4 4 3 4 4 5 4 37 

77 4 4 3 4 4 3 3 4 4 33 

78 5 4 4 4 3 4 4 4 4 36 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

80 4 4 4 5 4 5 5 5 4 40 

81 4 4 4 5 4 4 5 3 4 37 

82 5 4 4 4 3 4 4 4 4 36 

83 5 4 4 4 4 3 3 4 4 35 

84 4 4 4 4 3 4 3 3 4 33 

85 5 4 4 4 3 4 4 4 4 36 

86 4 4 3 4 3 4 3 4 4 33 

87 4 4 3 4 3 4 2 3 4 31 

88 4 4 4 4 3 4 4 2 3 32 

89 4 4 4 4 3 4 3 2 3 31 

90 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

91 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 

92 4 4 4 4 3 5 4 4 4 36 

93 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

94 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

95 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

96 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

98 4 3 2 4 4 4 3 3 3 30 

99 4 4 4 4 3 4 4 2 3 32 

100 4 4 4 4 3 4 3 2 3 31 

 



 

 

 

 

4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Hasil Uji Validitas X1 

Correlations 

 KS1 KS2 KS3 KS4 KS5 KS6 KS7 KS8 KS9 TOTAL_KS 

           

KS1 

Pearson 

Correlation 
1 ,394

**
 ,464

**
 ,135 ,096 ,181 ,114 ,370

**
 ,303

**
 ,532

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,182 ,343 ,071 ,261 ,000 ,002 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

KS2 

Pearson 

Correlation 

,394
*

*
 

1 ,633
**

 ,173 ,155 ,166 ,363
**

 ,314
**

 ,573
**

 ,648
**

 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,085 ,124 ,099 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

KS3 

Pearson 

Correlation 

,464
*

*
 

,633
**

 1 
,264

*

*
 

,053 ,310
**

 ,426
**

 ,350
**

 ,321
**

 ,680
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,008 ,601 ,002 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

KS4 

Pearson 

Correlation 
,135 ,173 ,264

**
 1 ,471

**
 ,282

**
 ,218

*
 ,148 ,117 ,504

**
 

Sig. (2-tailed) ,182 ,085 ,008  ,000 ,004 ,029 ,141 ,245 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

KS5 

Pearson 

Correlation 
,096 ,155 ,053 

,471
*

*
 

1 ,002 ,296
**

 ,145 ,325
**

 ,492
**

 

Sig. (2-tailed) ,343 ,124 ,601 ,000  ,982 ,003 ,151 ,001 ,000 



 

 

 

 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

KS6 

Pearson 

Correlation 
,181 ,166 ,310

**
 

,282
*

*
 

,002 1 ,250
*
 ,401

**
 ,099 ,500

**
 

Sig. (2-tailed) ,071 ,099 ,002 ,004 ,982  ,012 ,000 ,325 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

KS7 

Pearson 

Correlation 
,114 ,363

**
 ,426

**
 ,218

*
 ,296

**
 ,250

*
 1 ,403

**
 ,339

**
 ,679

**
 

Sig. (2-tailed) ,261 ,000 ,000 ,029 ,003 ,012  ,000 ,001 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

KS8 

Pearson 

Correlation 

,370
*

*
 

,314
**

 ,350
**

 ,148 ,145 ,401
**

 ,403
**

 1 ,422
**

 ,703
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,141 ,151 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

KS9 

Pearson 

Correlation 

,303
*

*
 

,573
**

 ,321
**

 ,117 ,325
**

 ,099 ,339
**

 ,422
**

 1 ,628
**

 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,001 ,245 ,001 ,325 ,001 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TO

TA

L_

KS 

Pearson 

Correlation 

,532
*

*
 

,648
**

 ,680
**

 
,504

*

*
 

,492
**

 ,500
**

 ,679
**

 ,703
**

 ,628
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 

 

 

 

Hasil Validitas Y 

Correlations 

 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 TOTAL_

KP 

KP1 

Pearson 

Correlation 
1 ,543

**
 ,467

**
 ,363

**
 ,337

**
 ,397

**
 ,708

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

KP2 

Pearson 

Correlation 
,543

**
 1 ,315

**
 ,279

**
 ,615

**
 ,280

**
 ,683

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,005 ,000 ,005 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

KP3 

Pearson 

Correlation 
,467

**
 ,315

**
 1 ,832

**
 ,420

**
 ,387

**
 ,753

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

KP4 

Pearson 

Correlation 
,363

**
 ,279

**
 ,832

**
 1 ,498

**
 ,469

**
 ,761

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

KP5 

Pearson 

Correlation 
,337

**
 ,615

**
 ,420

**
 ,498

**
 1 ,511

**
 ,776

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

KP6 

Pearson 

Correlation 
,397

**
 ,280

**
 ,387

**
 ,469

**
 ,511

**
 1 ,721

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TOT

AL_

KP 

Pearson 

Correlation 
,708

**
 ,683

**
 ,753

**
 ,761

**
 ,776

**
 ,721

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil Reliabilitas X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,763 9 

Reliabilitas Y 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,823 6 

 

5. Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
2,92801248 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,088 

Positive ,088 

Negative -,057 

Kolmogorov-Smirnov Z ,878 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,424 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

6. Hasil Uji Linearitas Data 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kepatuhan 

Membayar 

Pajak * 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

Between 

Groups 

(Combined) 497,970 15 33,198 4,113 ,000 

Linearity 327,288 1 327,288 40,545 ,000 

Deviation from 

Linearity 
170,683 14 12,192 1,510 ,125 

Within Groups 678,070 84 8,072   

Total 1176,040 99    

 

7. Uji Regresi Linear Sederhana 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,528
a
 ,278 ,271 2,943 

a. Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak 

 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 327,288 1 327,288 37,790 ,000
b
 

Residual 848,752 98 8,661   

Total 1176,040 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak 

b. Predictors: (Constant), Kesadaran Wajib Pajak 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1,218 3,441  -,354 ,724 

Kesadaran 

Wajib Pajak 
,596 ,097 ,528 6,147 ,000 



 

 

 

 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak 

 

8. Tabel r 

 

 

 



 

 

 

 

9. Tabel t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

10. Surat Izin Research 

 

 

 

 



 

 

 

 

11. Surat Tugas 

 

 

 

 



 

 

 

 

12. Surat Keterangan Bebas Pustaka 

 

 

 

 



 

 

 

 

13. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 

 

  



 

 

 

 

14. Foto Dokumentasi 

a. UMKM Print dan Fotocopy 

 

 

b. UMKM Konveksi dan Sablon 

 



 

 

 

 

c. UMKM Bengkel Las 

 

d. UMKM Konveksi/Penjahit 

 

 

 



 

 

 

 

e. UMKM Jasa Loundry 

 

 

f. UMKM Dodol Nanas 
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